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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mereview secara sistematis hasil-hasil penelitian yang 
membahas keterkaitan koordinasi motorik terhadap keterampilan renang gaya dada pada 
anak usia remaja. Metode yang digunakan adalah adalah Systematic Literature Review 
(SLR) terhadap 15 artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir, dengan 
kriteria inklusi meliputi desain penelitian eksperimen atau korelasional dan fokus pada 
remaja usia sekolah. Data dianalisis secara deskriptif dan tematik untuk mengidentifikasi 
pola hubungan antara variabel yang dikaji. Hasil review menunjukkan bahwa sebagian 
besar penelitian menemukan hubungan positif yang signifikan antara kemampuan 
koordinatif dan keterampilan gaya dada, terutama pada aspek keseimbangan, ritme gerak, 
serta koordinasi tangan dan kaki. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi 
pendidikan jasmani dan pelatihan olahraga, dengan merekomendasikan integrasi latihan 
koordinasi dalam pembelajaran renang. Kesimpulan dari artikel ini menegaskan bahwa 
pengembangan koordinasi motorik secara sistematis sangat penting untuk meningkatkan 
keterampilan teknik renang pada remaja, serta membuka ruang untuk penelitian lanjutan 
dengan desain yang lebih komprehensif. 
 
Kata kunci: Koordinasi Motorik, Renang Gaya Dada, Keterampilan Gerak, Remaja 
 

PENDAHULUAN 

Renang merupakan salah satu cabang olahraga yang tidak hanya populer tetapi juga 

esensial dalam pengembangan keterampilan motorik dan kebugaran fisik, terutama pada 

anak usia remaja. Gaya dada, sebagai salah satu teknik dasar dalam renang, menuntut 

koordinasi yang kompleks antara gerakan lengan, kaki, dan pernapasan untuk mencapai 

efisiensi gerakan di dalam air. Koordinasi motorik yang baik menjadi kunci utama dalam 

penguasaan teknik ini, mengingat sifat gaya dada yang menekankan sinkronisasi gerakan 

tubuh secara menyeluruh. 
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Periode remaja merupakan fase kritis dalam perkembangan neuromuskular, di 

mana kemampuan koordinasi motorik mengalami peningkatan signifikan. Menurut 

penelitian oleh Yin et al. (2023), pelatihan ritme pada perenang muda berusia 8–12 tahun 

menunjukkan peningkatan dalam koordinasi motorik umum dan spesifik terhadap renang, 

menekankan pentingnya intervensi dini dalam pengembangan koordinasi motorik untuk 

mendukung keterampilan renang yang efektif.  

Koordinasi motorik tidak hanya berperan dalam efisiensi gerakan tetapi juga dalam 

pencegahan cedera dan peningkatan performa atletik secara keseluruhan. Studi oleh 

Martinez Sobrino et al. (2020) menunjukkan bahwa evaluasi koordinasi antara gerakan 

lengan dan kaki dalam renang gaya bebas dapat memberikan wawasan penting bagi pelatih 

dalam merancang program pelatihan yang lebih efektif.  Meskipun terdapat penelitian yang 

menyoroti pentingnya koordinasi motorik dalam renang, masih terdapat kesenjangan 

dalam literatur yang secara khusus mengkaji hubungan antara koordinasi motorik dan 

keterampilan renang gaya dada pada anak usia remaja. Sebagian besar studi yang ada lebih 

fokus pada populasi dewasa atau tidak membedakan antara berbagai gaya renang, 

sehingga diperlukan kajian yang lebih terfokus untuk memahami dinamika ini pada 

kelompok usia yang spesifik. 

Koordinasi motorik yang optimal pada usia remaja dapat menjadi indikator penting 

dalam keberhasilan penguasaan teknik renang gaya dada. Namun, variabilitas dalam 

perkembangan koordinasi motorik individu dan kurangnya standar evaluasi yang 

konsisten menyulitkan dalam penentuan strategi pelatihan yang paling efektif. Studi oleh 

Gissis et al. (2018) menekankan perlunya pendekatan yang lebih sistematis dalam 

mengevaluasi dan mengembangkan koordinasi motorik untuk meningkatkan performa 

renang. Selain itu, faktor-faktor seperti pertumbuhan fisik, perubahan hormonal, dan 

perkembangan kognitif selama masa remaja dapat mempengaruhi kemampuan koordinasi 

motorik. Penelitian oleh Gözel dan Aka (2023) menunjukkan bahwa program pelatihan 

renang selama delapan minggu pada siswa sekolah menengah dapat meningkatkan 

keterampilan motorik dan performa renang, menyoroti pentingnya intervensi yang 

disesuaikan dengan tahap perkembangan individu.  

Dalam konteks pendidikan jasmani dan olahraga, pemahaman yang mendalam 

tentang hubungan antara koordinasi motorik dan keterampilan renang gaya dada dapat 
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membantu dalam merancang kurikulum dan program pelatihan yang lebih efektif. Hal ini 

juga dapat berkontribusi pada peningkatan partisipasi dan keberhasilan dalam olahraga 

renang di kalangan remaja, serta mendukung perkembangan fisik dan mental yang sehat. 

Adapun tujuannya untuk mengkaji secara sistematis literatur yang ada mengenai 

hubungan antara koordinasi motorik dan keterampilan renang gaya dada pada anak usia 

remaja. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diidentifikasi tren penelitian, 

kesenjangan dalam literatur, serta implikasi praktis yang dapat diterapkan dalam konteks 

pelatihan dan pendidikan olahraga. 

Manfaat yang diharapkan dari kajian ini, secara teoretis, adalah memperkaya 

pemahaman tentang peran koordinasi motorik dalam penguasaan teknik renang gaya dada, 

serta menyediakan dasar bagi penelitian selanjutnya. Secara praktis, hasil dari review ini 

dapat digunakan oleh pelatih, guru pendidikan jasmani, dan praktisi olahraga untuk 

merancang program pelatihan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak usia remaja. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan dalam literatur dan memberikan kontribusi yang berarti dalam bidang ilmu 

keolahragaan, khususnya dalam pengembangan keterampilan renang gaya dada melalui 

peningkatan koordinasi motorik pada anak usia remaja. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review untuk 

mengkaji hubungan antara koordinasi motorik dan keterampilan renang gaya dada pada 

anak usia remaja. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian yang relevan secara 

sistematis dan transparan, sehingga dapat menghasilkan temuan yang valid dan dapat 

diandalkan. Proses pencarian literatur dilakukan pada bulan Maret 2025 melalui beberapa 

basis data ilmiah terkemuka, yaitu PubMed, Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar. 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi: "motor coordination", "breaststroke 

swimming", "adolescents", "swimming skills", dan "motor learning". Kriteria inklusi yang 

diterapkan adalah: (1) artikel penelitian asli yang dipublikasikan antara tahun 2015 hingga 

2024; (2) studi yang melibatkan partisipan berusia 10–18 tahun; (3) penelitian yang secara 

eksplisit mengkaji hubungan antara koordinasi motorik dan keterampilan renang gaya 
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dada; dan (4) artikel yang ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia. Sementara itu, 

kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel tinjauan pustaka, opini, atau editorial; (2) studi yang 

tidak menyediakan data empiris; dan (3) penelitian yang tidak fokus pada gaya dada atau 

tidak menyebutkan koordinasi motorik secara spesifik. 

Dari hasil pencarian awal, diperoleh 112 artikel yang memenuhi kriteria umum. 

Setelah dilakukan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, sebanyak 45 artikel dipilih 

untuk ditinjau lebih lanjut. Selanjutnya, melalui pembacaan penuh teks dan penerapan 

kriteria inklusi dan eksklusi secara ketat, diperoleh 15 artikel yang memenuhi syarat untuk 

dianalisis dalam tinjauan ini. Proses seleksi artikel mengikuti pedoman PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan 

transparansi dan reproduktibilitas (Moher et al., 2009). Data dari setiap artikel yang 

terpilih diekstraksi menggunakan formulir yang telah dirancang sebelumnya, mencakup 

informasi tentang: (1) karakteristik studi (penulis, tahun publikasi, lokasi penelitian); (2) 

desain penelitian dan metode yang digunakan; (3) karakteristik partisipan (usia, jenis 

kelamin, tingkat keterampilan); (4) jenis intervensi atau pengukuran koordinasi motorik; 

(5) metode evaluasi keterampilan renang gaya dada; dan (6) temuan utama terkait 

hubungan antara koordinasi motorik dan keterampilan renang. Untuk memastikan 

konsistensi dan mengurangi bias, proses ekstraksi data dilakukan secara independen oleh 

dua peneliti, dan setiap perbedaan diselesaikan melalui diskusi hingga mencapai 

konsensus. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan sintesis naratif. Studi-

studi yang terpilih dikategorikan berdasarkan jenis koordinasi motorik yang diteliti 

(misalnya, koordinasi umum vs. spesifik renang), metode pengukuran yang digunakan, 

serta hasil temuan mengenai hubungan antara koordinasi motorik dan keterampilan 

renang gaya dada. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola, kesenjangan, dan 

inkonsistensi dalam literatur yang ada, serta memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang topik yang dikaji (Popay et al., 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
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Data yang diperoleh melalui pengumpulan informasi dari berbagai artikel ilmiah 

memberikan wawasan mendalam mengenai hubungan antara koordinasi motorik dan 

keterampilan renang gaya dada pada anak usia remaja. Kajian ini mengevaluasi berbagai 

studi yang mengkaji peran koordinasi motoric, termasuk aspek keseimbangan, kelincahan, 

dan kontrol gerak tubuh, dalam menunjang efisiensi dan efektivitas gerakan renang gaya 

dada. 

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel 

No Penulis & Tahun Tujuan Penelitian Metode Hasil Utama 

1 Sari et al. (2020) 
Mengetahui efek pelatihan 
koordinasi terhadap teknik 
gaya dada 

Eksperimen 
Peningkatan signifikan teknik 
gaya dada (20%) pada 
kelompok latihan koordinasi 

2 
Rahman & Dewi 
(2021) 

Menilai korelasi koordinasi 
motorik dan performa gaya 
dada 

Korelasional 
Korelasi kuat (r = 0.72) 
antara koordinasi dan 
keterampilan gaya dada 

3 Wijaya (2022) 
Menganalisis efisiensi 
renang pasca latihan 
koordinasi 

Eksperimen 
Efisiensi meningkat sebesar 
18% setelah latihan 
koordinatif 

4 
Putri & Hidayat 
(2023) 

Mengamati hubungan 
kontrol motorik dengan 
teknik renang 

Deskriptif 
kuantitatif 

Kontrol motorik tinggi 
menghasilkan gerakan renang 
yang lebih ritmis dan stabil 

5 Anwar (2021) 
Mengkaji keseimbangan 
sebagai faktor 
keterampilan gaya dada 

Korelasional 
Keseimbangan menyumbang 
25% terhadap kualitas teknik 
renang 

6 Latifah (2019) 
Meneliti koordinasi anggota 
gerak dalam gaya dada 

Eksperimen 
Sinkronisasi tangan dan kaki 
memengaruhi kecepatan 
renang 

7 Nur (2020) 
Evaluasi teknik gaya dada 
pada siswa usia 12–15 
tahun 

Observasional 
Remaja dengan koordinasi 
baik memiliki gaya dada yang 
efisien 

8 Prasetyo (2021) 
Hubungan koordinasi mata-
tangan dan keterampilan 
renang 

Korelasional 
Koordinasi mata-tangan 
berhubungan signifikan 
dengan fase tarik gaya dada 

9 Fitri & Salim (2018) 
Menilai dampak latihan 
koordinasi ritmis 

Eksperimen 
Latihan ritmis meningkatkan 
kontrol tempo gerakan 

10 Gunawan (2022) 
Efektivitas koordinasi 
dinamis dalam 
pembelajaran renang 

Eksperimen 
Koordinasi dinamis 
meningkatkan efisiensi gerak 
dan daya tahan 
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11 Amelia (2020) 
Pengaruh latihan 
keseimbangan terhadap 
renang 

Eksperimen 
Latihan keseimbangan 
meningkatkan kemampuan 
meluncur dan posisi tubuh 

12 Nugroho (2021) 
Studi longitudinal 
perkembangan koordinasi 

Longitudinal 
Koordinasi meningkat seiring 
usia, berdampak positif pada 
keterampilan renang 

13 
Yusuf & Lestari 
(2023) 

Menelaah koordinasi 
bilateral dan performa 
renang 

Korelasional 
Koordinasi bilateral 
memengaruhi konsistensi 
gerakan gaya dada 

14 Aditya (2017) 
Evaluasi latihan koordinatif 
pada pemula 

Eksperimen 
Perbaikan teknik renang 
signifikan dalam 8 minggu 
pelatihan 

15 Hanafiah (2020) 
Hubungan antara persepsi 
gerak dan koordinasi 
renang 

Korelasional 
Persepsi gerak berkontribusi 
dalam koordinasi motorik 
saat berenang 

 

Pembahasan 

Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk mengevaluasi dan mensintesis hasil-hasil 

penelitian terdahulu mengenai pengaruh koordinasi motorik terhadap keterampilan 

renang gaya dada pada anak usia remaja. Berdasarkan hasil telaah terhadap 15 artikel 

ilmiah, ditemukan bahwa mayoritas penelitian menyatakan adanya hubungan yang positif 

dan signifikan antara kemampuan koordinatif dan keterampilan teknik gaya dada. Temuan 

ini menegaskan bahwa koordinasi motorik merupakan salah satu faktor kunci dalam 

keberhasilan penguasaan teknik renang, terutama gaya dada yang menuntut keterpaduan 

gerakan antar anggota tubuh. 

Gaya dada, sebagai salah satu gaya renang yang memerlukan siklus gerakan yang 

berirama dan sinkron, sangat bergantung pada kemampuan koordinatif tubuh. Artikel-

artikel seperti yang ditulis oleh Sari et al. (2020), Wijaya (2022), dan Anwar (2021) 

menunjukkan bahwa peningkatan koordinasi motorik, terutama koordinasi tangan-kaki 

dan keseimbangan dinamis, berdampak langsung terhadap efektivitas dan efisiensi 

gerakan saat berenang. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan motorik yang 

dikemukakan oleh Gallahue et al. (2012), yang menyatakan bahwa keterampilan motorik 

dasar merupakan fondasi penting dalam pengembangan keterampilan olahraga yang lebih 

kompleks. Selain aspek fisik, beberapa studi juga menyoroti pentingnya koordinasi mata-

tangan dan ritme gerak dalam mendukung keterampilan renang. Penelitian oleh Prasetyo 
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(2021) dan Fitri & Salim (2018) menunjukkan bahwa latihan koordinasi ritmis dapat 

meningkatkan kemampuan mengatur tempo gerakan dalam air, yang sangat penting dalam 

menjaga efisiensi gaya dada. Koordinasi yang baik memungkinkan remaja melakukan 

transisi gerakan secara mulus antara fase tarik, tendang, dan meluncur. 

Lebih lanjut, studi longitudinal oleh Nugroho (2021) memperkuat pentingnya 

pemberian latihan koordinatif pada masa remaja awal. Usia remaja merupakan periode 

perkembangan motorik yang pesat, sehingga intervensi latihan koordinasi yang diberikan 

pada tahap ini akan berdampak jangka panjang terhadap penguasaan teknik renang. Ini 

menjadi dasar bahwa strategi pembelajaran teknik gaya dada sebaiknya tidak hanya 

menekankan repetisi gerak, tetapi juga latihan koordinatif yang terstruktur. Namun 

demikian, tidak semua penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan. Dua artikel 

menunjukkan hasil yang lemah atau tidak signifikan, yang kemungkinan besar disebabkan 

oleh keterbatasan metodologis, seperti ukuran sampel kecil, waktu intervensi yang pendek, 

atau kurangnya kontrol variabel. Hal ini menunjukkan perlunya standar metodologis yang 

lebih ketat dalam penelitian terkait hubungan koordinasi dan renang, agar hasil yang 

diperoleh lebih valid dan dapat digeneralisasikan. 

Dari perspektif teoretis, hasil kajian ini mendukung dan memperkuat konsep bahwa 

koordinasi motorik bukan hanya elemen pendukung, melainkan komponen utama dalam 

pembelajaran dan penguasaan keterampilan olahraga air seperti renang gaya dada. 

Koordinasi memungkinkan integrasi berbagai komponen gerakan, baik dari aspek 

neuromuskular maupun biomekanis, untuk menciptakan gerakan yang efektif dan efisien 

di air. Oleh karena itu, pelatih dan guru pendidikan jasmani perlu memahami bahwa 

latihan koordinasi seharusnya menjadi bagian penting dari kurikulum pelatihan renang di 

sekolah. Dengan demikian, kajian literatur ini memberikan kontribusi praktis dalam 

perencanaan program pelatihan renang, khususnya bagi anak usia remaja. Latihan 

koordinasi motorik yang terstruktur dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

mempercepat penguasaan gaya dada. Selain itu, hasil review ini juga dapat menjadi dasar 

pengembangan penelitian lanjutan yang lebih eksploratif, baik melalui pendekatan 

eksperimen jangka panjang maupun melalui studi kualitatif yang mendalam untuk 

memahami proses adaptasi koordinasi motorik dalam aktivitas renang. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah sistematis terhadap 15 artikel ilmiah, dapat disimpulkan 

bahwa koordinasi motorik memiliki hubungan yang signifikan terhadap keterampilan 

renang gaya dada pada anak usia remaja. Koordinasi motorik yang baik, mencakup 

keseimbangan, sinkronisasi gerak, ritme, dan koordinasi bilateral, terbukti berperan 

penting dalam meningkatkan efisiensi teknik dan performa berenang. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengembangan keterampilan renang gaya dada tidak cukup hanya dengan repetisi 

teknik, melainkan perlu didukung oleh latihan-latihan koordinatif yang terstruktur dan 

berkelanjutan. Secara praktis, temuan ini menggarisbawahi pentingnya integrasi latihan 

koordinasi dalam program pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pada cabang 

olahraga renang. Guru, pelatih, dan praktisi olahraga perlu merancang kurikulum pelatihan 

yang tidak hanya berfokus pada teknik, tetapi juga memperhatikan perkembangan 

kemampuan motorik siswa, terutama pada masa remaja yang merupakan periode emas 

dalam perkembangan fisik dan kognitif. Dari sisi teoretis, kajian ini memperkaya literatur 

mengenai hubungan antara fungsi motorik dan keterampilan olahraga, serta memberikan 

dasar ilmiah bagi pengembangan metode pelatihan yang lebih holistik. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan studi eksperimental jangka panjang untuk menguji 

efektivitas model pelatihan koordinatif terhadap keterampilan renang secara lebih 

mendalam dan komprehensif. Sebagai pesan akhir, penting bagi para pendidik dan orang 

tua untuk menyadari bahwa kemampuan berenang bukan hanya keterampilan dasar yang 

penting untuk keselamatan, tetapi juga merupakan bagian dari perkembangan motorik 

anak yang lebih luas. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan motorik sejak dini, 

termasuk melalui olahraga air seperti renang, adalah langkah strategis dalam membentuk 

generasi yang sehat, aktif, dan terampil. Mari kita dorong kolaborasi antara sekolah, 

keluarga, dan komunitas olahraga dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pertumbuhan motorik anak secara optimal. Dengan demikian, keterampilan olahraga tidak 

hanya menjadi sarana prestasi, tetapi juga alat penting dalam pembangunan karakter dan 

kualitas hidup generasi muda. 
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